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Abstract: Pembelajaran sains pada anak usia dini perlu dikelola secara
sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak agar
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis eksplorasi yang
memungkinkan anak memperoleh pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
manajemen pembelajaran sains berbasis eksplorasi pada Kelompok B di TK
Dharma Wanita Jenggawah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pembelajaran sains berbasis eksplorasi dilaksanakan melalui tiga tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang memuat
tujuan, kegiatan, media, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan,
anak terlibat aktif dalam kegiatan eksplorasi perubahan wujud benda melalui
pengamatan video, observasi langsung, dan praktik sederhana sehingga
memperoleh pengalaman belajar yang konkret. Pada tahap evaluasi, guru
menggunakan teknik ceklis, observasi, dan hasil karya untuk menilai
perkembangan kognitif anak setelah mengikuti kegiatan eksplorasi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembelajaran sains berbasis eksplorasi mampu mendukung pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini serta
membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui pengalaman
belajar langsung.
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PENDAHULUAN

Masa awal kehidupan anak 0 — 6 tahun
yang dikenal sebagai golden age merupakan
periode yang sangat penting karena pada tahap ini
pertumbuhan dan perkembangan berlangsung
secara pesat sehingga menjadi dasar bagi
pembentukan karakter serta potensi kecerdasan di

masa selanjutnya (Susanti et al.,, 2025).
Pendidikan = Anak Usia Dini  (PAUD)
diselenggarakan sebagai upaya memberikan

stimulasi aspek fisik, kognitif, sosial, emosional,
bahasa, dan moral yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak secara menyeluruh, (Wilanda
& Zulminiati, 2022). Pelaksanaan pembelajaran
pada jenjang PAUD perlu dirancang dengan
menerapkan pendekatan saintifik agar anak
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

3214

Selain itu, pemilihan metode, pendekatan, model,
maupun media pembelajaran  hendaknya
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan.
Pengelolaan pembelajaran yang terencana dan
sistematis menjadi faktor penting untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan di
lembaga PAUD.

Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan proses pengelolaan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap seluruh aspek pendidikan
anak usia dini (Susanti et al., 2025). Manajemen
Pendidikan  sangat  berpengaruh  terhadap
keberhasilan dalam mengelola suatu lembaga
pendidikan. Manajemen pembelajaran sebagai
bagian dari manajemen Pendidikan meliputi
kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan pengevaluasian kegiatan yang
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berkaitan dengan proses pembelajaran peserta
didik dengan untuk mencapai tujuan pendidikan
dan berupaya meningkatkan mutu pendidikan
(Mukarromah et al., 2021).

Pembelajaran sains yang berkualitas tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
membantu anak memahami proses belajar melalui
identifikasi kesalahan dan perbaikan konsep.
Anak perlu diarahkan untuk membedakan antara
kesalahan yang masih mengarah pada proses
berpikir yang benar dengan pemahaman yang
belum tepat sehingga konsep yang dimiliki dapat
disempurnakan menjadi lebih akurat (Dhaifi et al.,
2022). Salah satu pendekatan yang sesuai
diterapkan dalam pembelajaran sains  di
Pendidikan Anak Usia Dini adalah metode
eksplorasi. Metode ini memberikan kesempatan
kepada anak untuk memperoleh pengalaman
belajar secara langsung melalui kegiatan
menjelajah  lingkungan, mengamati objek,
menggunakan pancaindra, mencari informasi,
serta menciptakan sesuatu berdasarkan benda-
benda yang ada di sekitarnya (Hasanah, 2024).
Kegiatan  tersebut  memungkinkan  anak
membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna. Penerapan metode eksplorasi juga
memberikan ruang bagi anak untuk menyentuh,
merasakan, dan mengamati berbagai bahan
maupun fenomena alam secara langsung.
Pengalaman tersebut mendorong rasa ingin tahu,
meningkatkan  keterlibatan ~ anak  dalam
pembelajaran, serta memberikan kebebasan untuk
menemukan informasi baru maupun
memperdalam pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Dalam pembelajaran sains, kegiatan
eksplorasi dapat diterapkan pada materi
perubahan wujud benda, misalnya melalui
pengamatan terhadap proses mencairnya benda
padat. Dengan menyaksikan dan mengalami
proses tersebut secara langsung, anak lebih mudah
memahami konsep perubahan wujud benda
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah sejak usia dini.

Penelitian terdahulu ditemukan celah
mengenai pendekatan eksplorasi  pada
pembelajaran sains di PAUD. Seperti halnya
penelitian yang dilakukan oleh Chrismanto et al
(2024) dan Ulum (2024). Pada penelitian yang
dilakukan, mereka hanya berfokus pada literasi
guru dalam pembelajaran sains anak usia dini.
Penelitian terdahulu banyak yang berfokus pada
peningkatan sains melalui metode literasi dimana
guru hanya berperan sebagai informator bagi anak
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usia dini, namun sedikit yang berfokus pada
manajemen pembelajaran sains pada anak usia
dini. Sehingga peneliti berfokus pada manajemen
pembelajaran sains pada anak usia dini berbasis
eksplorasi perubahan wujud benda padat menjadi
cair.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
ajaran 2025/2026 di TK Dharma Wanita
Jenggawah yang berlokasi di Jalan A. Yani No. 01
RT 01 RW 05, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten
Jember. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada penerapan pembelajaran sains berbasis
eksplorasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik Kelompok B TK Dharma
Wanita Jenggawah tahun ajaran 2025/2026.
Sampel penelitian terdiri atas 14 peserta didik
Kelompok B yang berusia 5—6 tahun, terdiri dari
10 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Informan
penelitian meliputi guru Kelompok B, yaitu Ibu Y,
S.Pd., dan Kepala TK Dharma Wanita Jenggawah,
yaitu Ibu H, M.Pd., yang dipilih karena memiliki
keterlibatan langsung dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sains
berbasis eksplorasi.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena bertujuan memahami fenomena secara
mendalam melalui data deskriptif yang diperoleh
dari kondisi alamiah tanpa menggunakan
prosedur statistik maupun pengukuran kuantitatif
(Sujarweni, 2020). Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Trisliatanto,  2020).  Prosedur  penelitian
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
tahap persiapan dengan menentukan fokus
penelitian, menyusun instrumen observasi dan
pedoman wawancara, serta mengurus perizinan
penelitian; (2) tahap pengumpulan data melalui
observasi kegiatan pembelajaran sains berbasis
eksplorasi, wawancara dengan guru dan kepala
sekolah, serta pengumpulan dokumen pendukung;
(3) tahap pengolahan dan analisis data; dan (4)
tahap penyusunan laporan penelitian berdasarkan
hasil temuan di lapangan.
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Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi empat tahapan,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(Raya & Raya, 2021). Analisis dilakukan secara
berkesinambungan sejak awal pengumpulan data
hingga penelitian selesai sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh mengenai implementasi
manajemen  pembelajaran  sains  berbasis
eksplorasi. Keabsahan data diuji melalui uji
kredibilitas dengan teknik triangulasi (Nurfajriani
et al., 2024). Triangulasi yang digunakan meliputi
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari
guru Kelompok B dan kepala sekolah. Sementara
itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan
keakuratan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui kegiatan
observasi dan wawancara yang melibatkan guru
Kelompok B serta Kepala TK Dharma Wanita
Jenggawah sebagai informan utama. Berdasarkan
hasil pengumpulan data tersebut, manajemen
pembelajaran sains melalui kegiatan eksplorasi
perubahan wujud benda dari padat menjadi cair di
Kelompok B meliputi tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan  evaluasi
pembelajaran. Informasi mengenai ketiga tahapan
tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan
Kepala TK Dharma Wanita Jenggawah, Ibu H,
M.Pd., dan guru Kelompok B, Ibu Y, S.Pd. Selain
itu, temuan hasil wawancara diperkuat melalui
observasi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Diperoleh data mengenai
pelaksanaan perencanaan, proses pembelajaran,
serta evaluasi yang diterapkan dalam kegiatan
sains melalui eksplorasi perubahan wujud benda
padat menjadi cair:

Perencanaan Pembelajaran Sains Berbasis
Eksplorasi Perubahan Wujud Pada Kelompok
B di TK Dharma Wanita Jenggawah
Perencanaan pembelajaran yaitu berupa
KSP yang telah disusun oleh Kepala Sekolah dan
Guru untuk pedoman pembelajaran di TK Dharma
Wanita Jenggawah tahun ajaran 2025/2026.
Wawancara dengan Ibu H, sebagai Kepala
Sekolah TK Dharma Wanita Jenggawah. “Kepala
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Sekolah dan dewan guru mengidentifikasi,
merumuskan  tujuan  pembelajaran  dan
menentukan capaian pembelajaran serta memilih
tema — tema yang akan digunakan dalam kurun
waktu 1 tahun atau 2 semester. Kepala sekolah
dan guru juga menentukan penggunaan media
belajar yang dipilih dalam pembelajaran melalui
metode eksplorasi dengan menggunakan media
yang aman, mudah didapat dan menyenangkan
bagi peserta didik. Selain itu kepala sekolah dan
guru merencanakan untuk menentukan indikator
keberhasilan dalam pembelajaran sains melalui
pendekatan eksplorasi yaitu anak dapat
menceritakan secara sederhana proses eksplorasi
yang telah dilakukan dan dapat menjawab
pertanyaan dari guru”.

Observasi perencanaan pembelajaran sains
yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) yang dibuat setiap harinya sebagai
patokan kegiatan belajar mengajar kelompok B di
TK Dharma Wanita Jenggawah. Menurut
pernyataan Ibu Y, perihal pelaksanaan
pembelajaran sains melalui pendekatan eksplorasi
yaitu :

“Guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yaitu menentukan
TP (Tujuan Pembelajaran) yang sudah dibuat
didalam KSP. TP (Tujuan Pembelajaran) yang
digunakan dalam pembelajaran sains yaitu
observasi, eksplorasi dan eksperimen dengan
menggunakan lingkungan sekitar dan media
sebagai sumber belajar untuk mendapatkan
gagasan mengenai fenomena alam. Tujuan
Pembelajaran diturunkan menjadi IKP (Indikator
Ketercapaian Pembelajaran) yang sesuai dengan
topik yaitu profesi dengan sub topik pedagang es:
anak dapat mengenal tugas pedagang es dan
mengamati es yang bisa berubah menjadi cair.
Dalam perencanaan pertimbangan utama dalam
memilih media eksplorasi yaitu aman untuk anak
dan juga cepat terlihat hasilnya. Untuk
menentukan indikator keberhasilan dalam
perencanaan juga diperlukan yaitu anak dapat
menceritakan secara sederhana proses perubahan
es dari padat menjadi cair setelah melakukan
percobaan, anak dapat mengelompokkan gambar
benda kedalam kolom padat atau cair dengan
tepat”.

Pelaksanaan Pembelajaran Sains Berbasis
Eksplorasi Perubahan Wujud Pada Kelompok
B di TK Dharma Wanita Jenggawah
Wawancara dengan Ibu H, sebagai kepala
sekolah TK Dharma Wanita Jenggawah mengenai
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pelaksanaan  pembelajaran  sains  melalui
pendekatan eksplorasi perubahan wujud benda
yaitu :

“Pelaksanaan pembelajaran yang pertama
dilakukan yaitu memancing rasa ingin tahu anak
sebelum memulai eksperimen dengan cara
menunjukkan video pembelajaran dan melalui
benda nyata yang dilihat secara langsung oleh
anak. Dalam pelaksanaan pengamatan proses
mencairnya benda, guru dapat menggunakan
pertanyaan pemantik. Kendala yang muncul
dalam proses belajar mengajar biasanya anak-
anak berebut karena ingin melihat secara dekat
proses perubahan yang terjadi dan cara guru
mengatasinya yaitu dibuatkan menjadi beberapa
kelompok sehingga tiap kelompok bisa
mengamati secara leluasa”. Sedangkan hasil
wawancara dengan Ibu Y, selaku guru kelas
kelompok B yaitu :

“Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk memancing rasa
ingin tahu anak sebelum memulai eksperimen
yaitu menunjukkan benda nyata pada anak seperti
es lilin atau gambar pedagang es supaya anak
dapat pegang langsung dan melihatnya.
Memberikan pertanyaan pemantik kepada anak
untuk mengarahkan anak saat mereka mengamati
proses mencairnya benda. Kendala yang terjadi
saat pelaksanaan eksplorasi yaitu biasanya anak
saling dorong — dorongan, anak berebut saat
diminta mencoba memegang benda eksperimen
atau bahkan anak akan lebih fokus memainkan es
nya sehingga lupa dengan tujuannya”

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran Sains Melalui
Pendekatan Eksplorasi Perubahan Wujud

vy

4

Evaluasi Pembelajaran Sains  Berbasis
Eksplorasi Perubahan Wujud pada Kelompok
B di TK Dharma Wanita Jenggawah

Tahap evaluasi merupakan bagian penting
dalam pelaksanaan pembelajaran sains melalui
pendekatan eksplorasi perubahan wujud benda
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dari padat menjadi cair di Kelompok B TK
Dharma Wanita Jenggawah. Informasi mengenai
pelaksanaan  evaluasi  diperoleh  melalui
wawancara dengan Kepala TK Dharma Wanita
Jenggawah, Ibu H, serta didukung oleh hasil

observasi  selama  kegiatan = pembelajaran
berlangsung. Proses penilaian yang diterapkan
guru  untuk  mengetahui  perkembangan

kemampuan anak setelah mengikuti kegiatan
eksplorasi perubahan wujud benda padat menjadi
cair. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar bagi
guru dalam menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran sekaligus menentukan tindak lanjut
yang diperlukan pada kegiatan pembelajaran
berikutnya.

“Teknik penilaian yang digunakan untuk
melihat perkembangan kognitif peserta didik
setelah melakukan eksplorasi yaitu menggunakan
ceklis, observasi maupun hasil karya. Untuk
memastikan bahwa peserta didik benar — benar
memahami konsep perubahan wujud yaitu anak
dapat menceritakan dan dapat membedakan
bentuk awal dan bentuk akhir. Apabila hasil
evaluasi baik maka metode tersebut dapat
digunakan kembali dengan menggunakan tema
yang berbeda. Namun jika nilainya kurang maka
perlu mengulang dengan menggunakan media
yang berbeda”. Sedangkan hasil wawancara
dengan Ibu Y adalah sebagai berikut: “Teknik
penilaian yang digunakan yaitu observasi dan
ceklis. Guru mengamati langsung saat anak
eksperimen apakah anak bisa mengamati
perbahan es, membandingkan dan bisa
menjelaskan secara sederhana kenapa esnya bisa
jadi cair ?. Untuk memastikan bahwa

peserta didik benar — benar memahami
konsep perubahan wujud benda yaitu memberikan
pertanyaan, kalau anak bisa menjawab berarti
anak paham. Tapi kalau hanya diam dan atau
senyum — senyum berati belum faham. Selain itu
anak dapat mengerjakan lembar tugas yang
diberikan oleh guru. Apabila hasil evaluasinya
banyak anak yang faham mengenai perubahan
benda padat menjadi cair untuk sains berikutnya
bisa diganti ke eksperimen lainnya dengan konsep
berbeda misalnya menguap, melarutkan dan
sebagainya. Tapi kalau masih banyak yang belum
faham maka bisa diulang pakai benda lainnya.
Misalnya cokelat yang ditaruh di mangkok yang
di jemur atau dipanaskan dengan lilin”.
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Gambar 2. Hasil karya anak dalam pembelajaran
Sains Berbasis Eksplorasi Perubahan Wujud

Implementasi manajemen pembelajaran
sains berbasis eksplorasi perubahan wujud benda
padat menjadi cair pada kelompok B di TK
Dharma Wanita Jenggawah meliputi 3 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka
bisa peneliti buat bagan implementasi
pembelajaran sains melalui pendekatan eksplorasi
perubahan wujud benda padat menjadi cair adalah
sebagai berikut:

Perencanaan

Pelaksanaan
=" Siswa melihat video

Evaluasi
kli: i

Gambar 3. Bagan tahapan implementasi pembelajaran sains berbasis eksplorasi

Pembahasan
Berdasarkan temuan yang diperoleh selama
proses penelitian mengenai implementasi

pembelajaran sains melalui pendekatan eksplorasi
pada materi perubahan wujud benda dari padat
menjadi cair di Kelompok B TK Dharma Wanita
Jenggawah. Analisis hasil penelitian disajikan
sesuai dengan fokus penelitian yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

Perencanaan Pembelajaran Sains Melalui
Pendekatan Eksplorasi Perubahan Wujud
pada Kelompok B di TK Dharma Wanita
Jenggawah

Perencanaan merupakan tahap penting

yang  menentukan  keberhasilan  proses
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
diarahkan untuk menetapkan capaian

pembelajaran, merancang strategi pembelajaran,
serta menentukan bentuk penilaian yang
digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan
belajar.

Perencanaan pembelajaran sains di TK
Dharma Wanita Jenggawah telah mengacu pada
ketentuan tersebut. Perencanaan pembelajaran
merupakan  meliputi  merumuskan  objek
pembelajaran, merumuskan isi atau mata
pelajaran yang harus dipelajari, merumuskan
kegiatan pembelajaran dan merumuskan sumber
belajar atau media pembelajaran dan
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merumuskan penilaian hasil belajar (Pratiwi &
Utsman, 2022). Kepala sekolah bersama guru
terlebih dahulu menyusun Tujuan Pembelajaran
(TP) dan Indikator Ketercapaian Pembelajaran
(IKP) sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran
selama satu tahun ajaran. Selanjutnya, kepala
sekolah mengadakan rapat koordinasi bersama
guru untuk menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH). Penyusunan RPPH
dilakukan dengan mengacu pada Kurikulum
Satuan Pendidikan (KSP) yang telah memuat TP
dan IKP, kemudian ditelaah serta memperoleh
persetujuan dari kepala sekolah sebelum
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa proses
perencanaan dilakukan secara sistematis melalui
kerja sama antara kepala sekolah dan guru.

Pelaksanaan Pembelajaran Sains Melalui
Pendekatan Eksplorasi Perubahan Wujud
pada Kelompok B di TK Dharma Wanita
Jenggawah

Pembelajaran sains pada anak usia dini
sebaiknya disajikan melalui pengalaman yang
konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Hal ini sejalan
dengan penbelitian (Dhaifi et al., 2022) bahwa
salah satu pendekatan yang mendukung hal
tersebut adalah metode eksplorasi, yaitu kegiatan
belajar yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk memperoleh pengetahuan melalui
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proses mengamati, mencoba, dan menemukan
secara langsung sambil bermain

Guru Kelompok B telah menerapkan
pembelajaran sains dengan melibatkan anak
secara aktif dalam kegiatan eksplorasi perubahan
wujud benda padat menjadi cair. Anak diberi
kesempatan untuk mengamati secara langsung
proses perubahan tersebut sehingga mereka tidak
hanya mengenal konsep secara teoritis, tetapi juga
memahami penyebab terjadinya perubahan wujud
melalui pengalaman nyata. Kegiatan eksploratif
tersebut mendorong anak untuk mengembangkan
rasa ingin tahu, kemampuan mengamati, serta
berpikir logis berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan. Selain itu, suasana belajar yang
dikemas dalam bentuk aktivitas bermain membuat

anak lebih antusias, nyaman, dan mudah
memahami materi yang dipelajari. Proses
pelaksanaan  pembelajaran mengacu pada

perencanaan pembelajaran yang sudah dibentuk
sebelumnya (Wulandari et al., 2022).

Evaluasi Pembelajaran  Sains  Melalui
Pendekatan Eksplorasi Perubahan Wujud
pada Kelompok B di TK Dharma Wanita
Jenggawah

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai dasar bagi guru. Selain
sebagai alat untuk mengukur pencapaian belajar,
evaluasi juga memberikan informasi mengenai
perkembangan berbagai aspek kemampuan anak,
seperti perkembangan kognitif, bahasa, sosial
emosional, serta fisik motorik (Nugraha et al.,
2022).

Evaluasi pembelajaran sains di TK Dharma
Wanita  Jenggawah  dilaksanakan  secara
berkelanjutan melalui penilaian harian selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Maula et al., 2025) bahwa
evaluasi pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini (PAUD) merupakan suatu proses untuk
mengumpulkan serta menganalisis  berbagai
informasi secara sistematis, terukur,
berkesinambungan, dan menyeluruh mengenai
perkembangan serta hasil belajar anak dalam
periode tertentu Mengingat pentingnya evaluasi
bagi perkembangan Anak Usia Dini maka guru
kelompok B menggunakan hasil penilaian untuk
memantau perkembangan kemampuan setiap
anak setelah mengikuti kegiatan eksplorasi
perubahan wujud benda padat menjadi cair. Hasil
evaluasi tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai
bahan refleksi dalam menyusun strategi
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pembelajaran  berikutnya sehingga kegiatan
belajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan masing-masing peserta didik.
Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
penilaian hasil belajar, tetapi juga menjadi dasar
dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran secara berkesinambungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen  pembelajaran  sains  berbasis
eksplorasi pada kegiatan perubahan wujud benda
dari padat menjadi cair dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
secara sistematis di TK Dharma Wanita
Jenggawah. Penerapan pembelajaran tersebut
memberikan pengalaman belajar secara langsung
kepada anak sehingga mampu mendorong
perkembangan kemampuan berpikir logis,
terutama dalam mengamati, memahami hubungan
sebab akibat, dan menarik kesimpulan terhadap
fenomena yang mereka temui selama proses
pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, guru
Pendidikan Anak Usia Dini disarankan untuk
memanfaatkan kegiatan eksplorasi sebagai salah
satu strategi dalam pembelajaran sains. Kegiatan
eksploratif yang dirancang dapat menciptakan
suasana belajar yang aktif, menarik, dan
bermakna, sehingga berpotensi mendukung
perkembangan kemampuan berpikir logis serta
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
kelas.
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